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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi

ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
] Ta T Te
& 3a g Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< S H bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
] 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
U Sya SY Es dan Ye
e Sa S Es (dengan titik di
bawah)
. De (dengan titik di
o Dat D bawah)
5 Ta T Te (dengan titik di
bawah)




3 7a Zet (dengan titik di
bawah)

d ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

it Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

p Ma M Em

O Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

] Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
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harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
:5:‘ Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
i kaifa
d% : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
- Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
- Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
<la . mata
D) : rama
g : qila
Q3 yamutu

4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup

atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
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Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JukY) da ) . raudah al-azfal
Aludadl) A3aal) . al-madmah al-fadilah
dalal) : al-hikmah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda zasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&o: rabband

s . najjaina
Gal . al-haqq
gl : al-hajj

El

A nu’'ima
S . ‘aduwwun
Jika huruf sber- rasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
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Contoh:

e . ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
HF . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

g WAl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Jacday : al-falsafah

A : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contohnya:

G 3aG . ta’'muriina

& sl . al-nau’



B L osyai'un

&yl ©umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:
F1zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat F1 ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudas ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

& Cpa - dinullah



Adapun ta marburah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4ad) o aa . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abt Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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MOTTO

| P O VR |
“Mengaji nilainya satu, mentikrar nilainya seribu”.’

(Ta’lim Muta’alim : 26)

! Imam Burhanuddin Az Zarnuji, Kitab Ta’lim Muta’alim, hlm. 26.
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ABSTRAK
Lu’luatun Kamaliyah. 2024. Implementasi metode Tikrar dalam mempelajari
kitab Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan, Skripsi
Fakultas Tarbiyah llmu Keguruan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Ahmad Ubaedi Fathuddin, M.A.
Kata Kunci: Metode Tikrar, kitab Jurumiyyah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan secara langsung metode
Tikrar di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan. Metode ini pada
mulanya diterapkan untuk menghafal Al-qur’an namun berbeda di pondok Al
Utsmani, metode ini diterapkan untuk memahami kitab kuning. Santri memiliki
kendala seperti kurangnya minat santri terhadap pelajaran nahwu karena dapat
menimbulkan kejenuhan serta kesulitan dalam mempelajari materi pelajaran ilmu
nahwu yaitu Jurumiyyah. Mayoritas santri Al Utsmani adalah santri formal mulai
dari jenjang Mts sampai tingkat SMA sederajat dan mahasantri. Sehingga waktu
terbagi-bagi antara sekolah dan kuliah. Melalui metode Tikrar dengan cara
mengulang suatu pelajaran yang akan dihafalkan, melibatkan daya ingat dan dapat
melatih kemampuan memori dalam belajar.

Rumusan masalah yang muncul berdasarkan latar belakang masalah diatas
adalah Bagaimana implementasi metode Tikrar dalam mempelajari kitab
Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan?, Bagaimana hasil
belajar dari metode Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah di Pondok
Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan?, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
implementasi metode Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah di Pondok
Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan dan untuk mengetahui hasil belajar dari
metode Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al
Utsmani Kajen Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Sedangkan teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode Tikrar
dalam mempelajari kitab Jurumiyyah di Pondok Al Utsmani dapat terlaksana
dengan baik, meskipun terkadang terhambat dengan keterbatasan waktu dan
padatnya kegiatan santri. Terbagi menjadi tiga tahap: tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Adapun hasil belajar dalam mempelajari kitab
Jurumiyyah baik, dibuktikan dengan santri lebih mudah merekam materi pelajaran.
Selain itu, dapat meningkatkan pemahaman konsep dasar nahwu, hasil belajar
kognitif, mengasah kemampuan analisis, dan peningkatan ketrampilan berbicara.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Urgensi ilmu nahwu di kalangan pondok pesantren menjadi sebuah
keharusan bagi para santri untuk mempelajarinya. Mayoritas santri
memiliki kendala ataupun kesulitan dalam mempelajari materi, terutama
terkait ilmu nahwu. Dikarenakan dari latar belakang pendidikan yang
berbeda, minat santri, ataupun paksaan orang tua untuk melanjutkan
mencari ilmu di pondok pesantren menjadi sebuah keharusan bagi mereka
supaya dapat menguasai ilmu alat atau nahwu.

Fokus ilmu nahwu adalah merangkai sebuah kalimat menjadi
sempurna, baik dari segi i’rab atau perubahan akhir kalimat serta pada
susunan katanya.? Ilmu nahwu adalah ilmu yang mempelajari kaidah dalam
bahasa Arab. Oleh karena itu, mempelajarinya sangatlah penting. llmu alat
atau nahwu ini berfungsi untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam
berbahasa Arab, baik dalam membaca, mendengar, berbicara, dan menulis.?

Melalui metode Tikrar, dapat melatin kemampuan memori dalam
belajar. Belajar melibatkan daya ingat, tanpa ingatan seseorang tidak dapat
mengingat. Seseorang yang mempunyai kemampuan memori tinggi
memungkinkan lebih berhasil dibandingkan dengan orang yang memiliki

kemampuan memori rendah. Sebuah penelitian dari Limas Dodi

2 Aghnia Cahyani, “Problematika Pembelajaran Kitab Jurumiyyah...”, Jurnal Al-Makrifat,
Vol 7, No. 1, April 2022, him. 101.

3 Muhammad Holimi, “Implementasi kitab Jurumiyah pada santri...”, Jurnal Pendidikan
bahasa Arab, Vol 4, No. 2 Desember 2022, him. 64.
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menyatakan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh kemampuan memori.
Dengan hal tersebut, seseorang bisa mengingat kembali informasi yang
diperoleh dengan baik, sehingga mempengaruhi prestasi belajar.* Metode
Tikrar adalah sebuah metode dengan cara mengulang suatu pelajaran yang
akan dihafalkan.® Metode Tikrar adalah suatu metode mengajar atau teknik
guna melatih ketangkasan dan ketrampilan lebih dari yang telah dipelajari
siswa, yang mana pelaksanaannya melalui kegiatan-kegiatan latihan.®
Pondok Pesantren Al Utsmani adalah sebuah lembaga pendidikan
berbasis salaf yang terletak di desa Gejlik, Kajen, Pekalongan. Pondok ini
mengajarkan Kkitab-kitab kuning serta menerapkan metode Tikrar. Metode
ini pada mulanya dikembangkan dan diterapkan untuk menghafal Al-
qur’an, yaitu dengan membaca ayat Al-qur’an yang akan dihafalkan secara
berulang-ulang selain itu termasuk metode utama dalam menghafal Al-
qur’an. Metode Tikrar yang diterapkan di pondok Al Utsmani, khususnya
dalam pelajaran nahwu dengan kitab Jurumiyyah yaitu santri mengkaji
kembali materi dalam kitab tersebut yang pada pertemuan sebelumnya telah
dipelajari bersama di kelas kemudian disetorkan kembali hasilnya kepada
ustadzah melalui merode Tikrar. 1lmu alat atau nahwu di Pondok Pesantren
Al Utsmani terkenal cukup bagus dalam penguasaannya. Dibuktikan

dengan adanya santri yang ikut berpartisipasi dalam lomba Musabagoh

4 Limas Dodi, “Metode Pengajaran Nahwu Shorof (Ber-kaca dari Pengalaman Pesantren)”,
Jurnal Tafagquh, Vol 1, No. 1, Mei 2016, him.100.

5 Luthviyah Romziana, Wilandari, Lum Atul Aisih, dkk, “Pelatihan Mudah Menghafal Al-
Qur’an Dengan Metode Tikrar...” Jurnal Karya Abdi Vol 5, No. 1, Juni 2021. him. 164.

® Nurul Aini Sanatun, dan Dwi Sulisworo, “Implementasi Metode Drill And Practice...”
Unnes Physics Education Journal, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, 2016, him. 68.



Qiro’atul Kutub (MQK) tingkat Pondok Pesantren bertempat di
Kedungwuni Pekalongan, serta bisa meraih juara ke dua. Dalam lomba
tersebut santri di tes membaca kitab serta dilontarkan beberapa pertanyaan
terkait ilmu nahwu dan sharaf. Sehingga hal ini menarik perhatian serta
minat masyarakat untuk belajar di pondok tersebut.

Namun, santri mengalami kejenuhan dan kesulitan ketika belajar ilmu
alat atau nahwu. Disebabkan beberapa faktor seperti mayoritas santri
formal, sehingga waktu terbagi-bagi antara sekolah dan kuliah. Adapun
pelajaran nahwu lebih sedikit dipahami santri dari pada pelajaran fikih.
Kurangnya minat santri terhadap pelajaran nahwu, kelas madrasah
berlangsung pada malam hari sehingga menimbulkan kantuk, santri
mendengarkan penjelasan guru namun tetap saja tidak faham. Kemudian
ketika santri ditanya tentang pelajaran yang telah berlalu maupun baru
dipelajari pun tidak bisa menjawab dan mengingatnya. Metode Tikrar di
Pondok Pesantren Al Utsmani dikatakan berhasil mengatasi problematika
tesebut Metode Tikrar cukup baik dan efektif dalam proses belajar,
menjadikan santri mudah untuk mengingat pelajaran yang sudah terlewati.’

Adapun pelajaran nahwu yang kerap diajarkan di pondok pesantren
Al Utsmani salah satunya yaitu kitab Jurumiyyah. Kitab Jurumiyyah
merupakan salah satu kitab klasik yang menjabarkan ilmu nahwu mencakup

pembahasan secara umum kaidah ilmu nahwu, akan tetapi belum terlalu

" Wawancara santriwati Pondok Pesantren Al-Utsmani, (Gejlik, Ahad 03 September 2023).



terperinci, serta terdapat beberapa contoh yang mudah dipahami terkhusus
bagi santri pemula® Kitab Jurumiyyah sebagai sarana belajar untuk
mengantisipasi  serta meminimalisir kesalahan bahasa, biasanya
menggunakan metode Tikrar. Metode Tikrar sangat membantu menguatkan
daya ingat pada suatu materi ke dalam ingatan. Sehingga dapat
memaksimalkan proses masuknya pelajaran dalam pemahaman santri.

Berdasarkan penjelasan diatas, serta sesuai keadaan yang sebenarnya
terjadi di lapangan, peneliti ingin mengkaji lebih dalam bagaimana upaya
pesantren dalam menerapkan metode Tikrar pada penelitian skripsi dengan
judul terkait “Implementasi Metode Tikrar Dalam Mempelajari Kitab
Jurumiyyah Di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan”.

Adapun fokus penelitian ini yaitu santri kelas 3 ibtidaiyah khusus putri
dengan alasan pengajaran kitab jurumiyah berlaku di kelas 3 tingkat
ibtidaiyah.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi metode Tikrar dalam mempelajari kitab
Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan?

2. Bagaimana hasil belajar dari metode Tikrar dalam mempelajari kitab

Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan?

him. 16.

8 Abu Razin dan Ummu Razin, “IImu Nahwu Untuk Pemula” (Pustaka Bisa, Juli 2015),



C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka terdapat hal mendasar
yang menjadi tujuan pencapaian mengenai penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui implementasi metode Tikrar dalam mempelajari
kitab Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan.
b. Untuk mengetahui hasil belajar dari metode Tikrar dalam mempelajari
kitab Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka cakrawala
ilmu dan wawasan pengetahuan bagi pembaca tentang metode
Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah di Pondok Pesantren
Al Utsmani Kajen Pekalongan sekaligus menambah khazanah
keilmuan bahasa Arab terutama nahwu.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memuat manfaat praktis sebagai berikut:
a. Bagi Lembaga (Pondok Pesantren)
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam
mempertimbangkan pengambilan keputusan untuk mengadakan

pembinaan dan peningkatan kemampuan guru.



b. Bagi Guru/Ustadzah
Hasil penelitian implementasi menggunakan  Kitab
Jurumiyyah yang mana telah diterapkan Pondok Pesantren Al
Utsmani melalui metode Tikrar dapat meningkatkan kualitas
daya ingat dan pembelajaran nahwu terutama dalam maharah
gawaid.
c. Bagi Santri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah dalam
mempelajari kitab Jurumiyyah serta meminimalisir daya lupa pada
santri melalui metode Tikrar yang telah di terapkan Pondok
Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan.
E. Metode Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian merupakan seluruh runtutan pembuatan
penelitian yang dapat menjadikan penelitian tersebut dapat diselesaikan
serta menjawab dari rumusan masalah yang telah dirumuskan. Adapun
pendekatan penelitian ada dua macam, yang pertama pendekatan
penelitian kuantitatif dan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang dianalisis tanpa menggunakan

teknik statistik serta datanya dalam bentuk verbal.®

® Moh. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, Cet. Oktober 2019, CV. Bintang
Sejahtera, him. 12.



Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Metode pendekatan deskriptif dalam penelitian ini
yakni peneliti memprediksi suatu gejala yang diperoleh dilapangan,
eksplorasi serta menggambarkan suatu tujuan penelitian.

b. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan meneliti
kenyataan sosial, berfokus pada proes interaktif, mengolah data serta
peneliti terlibat langsung dalam penelitian. Pendekatan kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian
misalnya motivasi, persepsi, dan lain lain dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.*® Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa
penelitian ini jenisnya adalah penelitian kualitatif karena dalam proses
pembuatan penelitian ini, datanya berupa deskripsi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi
metode Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah berdasarkan data
yang diperoleh dilapangan yaitu Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen
Pekalongan.
Sumber data

Data merupakan sumber analisis dalam mengkaji hasil penelitian.
Data yang valid membantu peneliti dalam melakukan penarikan

kesimpulan dan menyajikan hasil penelitian yang tepat.

10 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Litera, 2022), him. 196-197.



Suatu penelitian dikatakan bersifat ilmiah apabila data maupun
sumber data yang ditemukan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini,
sumber data yang digunakan oleh peneliti ada dua sumber data yaitu data
primer dan sekunder.

1) Sumber Data Primer

Sumber Data Primer merupakan data yang paling utama dalam
penelitian. Dalam data primer, data diperoleh dari orang yang
dijadikan informan, meliputi ketua madin, guru (ustadzah) dan santri
yang mengetahui secara langsung penerapan metode 7ikrar di Pondok
Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan, sehingga dapat memberikan
informasi secara komprehensif terkait permasalahan yang sedang

diteliti.

2) Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder adalah informasi yang diperoleh dari
sumber lain, bisa berupa orang maupun dokumen seperti buku,
laporan, majalah , dan jurnal sebagai dokumentasi. Sumber sekunder
dari penelitian ini adalah literatur yang terkait untuk mendukung
penelitian ini, data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan data
menggunakan berbagai literatur seperti karya tulis ilmiah, buku

referensi, jurnal, hasil penelitian relevan.



d. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan mempertimbangkan hubungan
aspek dalam fenomena, memperhatikan secara akurat, serta mencatat
fenomena atau gejala-gejala yang muncul langsung di lapangan.tt
Observasi selalu menjadi bagian dalam penelitian kualitatif dalam
konteks naturalistik (alamiah). Dalam teknik pengumpulan data ini,
peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati proses
berlangsungnya implementasi metode Tikrar dalam mempelajari kitab
Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan.
Dalam studi kasus ini yang di observasi adalah guru (ustadzah) dan
santri pondok pesantren Al Utsmani.
2. Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan wawancara,
yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi melalui tanya
jawab sehingga mendapatkan makna dalam suatu topik tersebut.'?
Sebagai informannya adalah ketua madin, guru (ustadzah) dan santri
Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa baik berbentuk gambar,

tulisan, maupun karya seseorang.** Dengan teknik dokumentasi ini,

1 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta, Bumi Aksara,
2013), Cet. 1, him. 143

12 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2014), Cet. 09, him. 72.

13 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2014), Cet. 09, him. 82.
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peneliti ingin memperoleh data yang bersifat dokumentatif seperti
sejarah dan letak pondok pesantren Al Utsmani, keadaan pendidik,
pengasuh pondok, pengurus pondok, santri, sarana dan prasana, serta
untuk medapatkan data terkait metode Tikrar dalam mempelajari Kitab
Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan.
e. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan mengumpulkan dan menyusun hasil
wawancara melalui langkah-langkah sistematis berupa wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Dalam proses ini, peneliti memilih
dan merangkum penelitian yang sudah difokuskan. Dalam mereduksi
data,semua data dianalisis, dirangkum, direduksi, dicari pola dan
temanya lalu disusun secara sistematis. Dalam penelitian kualitatif model
analisis data yang dipakai peneliti sebagaimana dikemukakan oleh Miles,
Huberman, dan Saldana. Beberapa komponen dalam analisis data
tersebut memuat reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Berikut adalah langkah-langkahnya:
1) Reduksi Data
Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memfokuskan
pada hal-hal penting, mencari pola dan temanya, serta memilih hal-
hal pokok.** Dengan demikian data yang telah di reduksi dapat

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data serta memberi

14 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta, Bumi Aksara,
2013), Cet. 1, him. 211.
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gambaran lebih jelas, maka langkah selanjutnya adalah memaparkan
data.
2) Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah
menyajikan atau mendisplay data. Data yang disajikan dalam
penelitian adalah data yang sebelumnya sudah dianalisa, tetapi
analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk kepentingan
peneliti sebelum disusun dalam bentuk laporan. Dalam tahap ini,
peneliti menyusun secara rapi dan sistematis dari hasil analisis data
yang sudah dikumpulkan dan direduksi mengenai Implementasi
metode Tikrar dalam mempelajari Kitab Jurumiyyah di Pondok
Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan.

3) Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data
yang sudah diperoleh, mulai dari mengumpulkan data seperti
mencari pemahaman dan alur sebab akibat yang selanjutnya
berusaha untuk menarik kesimpulan dari data-data tersebut sesuai
dengan fokus penelitian.’® Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang masih bersifat samar atau kurang
jelas. Disini peneliti akan menganalisis penelitian tersebut hingga

menjadi jelas. Tujuan dari teknik penarikan kesimpulan ini agar

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 247-249.
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pembaca juga dapat memahami kesimpulan dari hasil laporan
penelitian.
F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta menyeluruh terkait
pembahasan ini, maka peneliti akan memaparkan secara global dapat dilihat
pada sistematika penulisan dibawah ini:

BAB | Pendahuluan, merupakan dasar dalam melakukan penelitian
berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Metode
penelitian pada bab 1 ini mencakup jenis dan pendekatan, sumber data,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB Il Landasan Teori, berisikan deskripsi teori, penelitian yang
relevan, dan kerangka berpikir. deskripsi teori meliputi pengertian metode,
metode tikrar, tujuan metode Tikrar, langkah-langkah metode 7Tikrar, hasil
belajar metode Tikrar, manfaat hasil belajar, pengertian kitab Jurumiyyabh,
biografi pengarang kitab Jurumiyyabh, isi kitab Jurumiyyah.

BAB Il Hasil Penelitian, pada bab ini berisikan tentang: profil
Pondok pesantren Al Utsmani, meliputi data tentang gambaran umum
pondok pesantren Al Utsmani seperti sejarah awal mula berdirinya, profil
pesantren, visi dan misi, data santri dan guru, ekstrakulikuler, dan
kurikulum. Selain itu pada bagian ini berisi data tentang hasil penelitian

yaitu tentang implementasi metode Tikrar dalam mempelajari Kitab
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Jurumiyyah di pondok pesantren Al Utsmani, dan hasil belajar metode
Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah.

BAB IV Analisis Data, berisikan pembahasan tentang analisis
implementasi metode Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah di Pondok
pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan dan analisis hasil belajar dari
metode Tikrar dalam mempelajari Kitab Jurumiyyah di Pondok pesantren Al
Utsmani Kajen Pekalongan.

BAB V Penutup, berisikan kesimpulan dari penelitian yang sudah
dilakukann serta saran bagi objek penelitian yang merupakan bagian

terakhir dari penulisan skripsi ini



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data, hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan

terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian skripsi ini, maka

implementasi metode Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah di Pondok

Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan telah dilaksanakan dan

direncanakan dengan baik. Maka peneliti memberikan simpulan sebagai

berikut:

1.

Implementasi metode Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah di
Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan terbagi tiga: tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Ketiga tahapan ini
sudah sesuai dan terlaksana dengan baik. Meskipun terkadang
terhambat dengan keterbatasan waktu dan padatnya kegiatan santri,
karena mayoritas para santri adalah santri formal mulai dari jenjang Mts
sampai tingkat SMA sederajat sekaligus mahasiswa, sehingga waktu
terbagi-bagi antara sekolah dan kuliah. Metode Tikrar dapat
dipertimbangan untuk diterapkan sebagai metode pembelajaran kitab
kuning dikemudian hari, karena tujuan hasil belajar yang diperoleh dari
metode tersebut dapat tercapai secara maksimal.

Hasil belajar dari metode Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah
di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan baik, dibuktikan
dengan adanya pengulangan materi pada setiap pertemuan menjadikan

14
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santri lebih mudah merekam penjelasan yang disampaikan oleh
ustadzah. Pemahaman santri dalam mempelajari dan menangkap materi
nahwu mulai meningkat dengan adanya metode Tikrar yang mana
hasilnya meliputi: peningkatan pemahaman konsep dasar nahwu,
meningkatkan hasil belajar kognitif, mengasah kemampuan analisis,
dan peningkatan ketrampilan berbicara.
B. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka penulis akan
mengemukakan saran-saran sebagai bahan pertimbangan untuk
menerapkan dan mengembangkan hasil pikiran yang dituangkan dalam
skripsi dan memiliki sumbangsih bagi masyarakat bangsa dn negara antara
lain:
1. Bagi pesantren
Peneliti berharap pihak pesantren meningkatkan sarana prasarana
sebagai penunjang suatu kegiatan dipondok sehingga implementasi
metode Tikrar dalam mempelajari kitab Jurumiyyah bisa berjalan terus
dan lebih baik lagi.
2. Bagi guru/ustadzah
Peneliti berharap agar para ustadzah dapat mempertahankan dan
mengembangkan gaya belajar di kelasnya, sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien, meskipun dengan waktu yang

terbatas.
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3. Bagi santri
Dengan diterapkannya metode Tikrar dalam mempelajari kitab
Jurumiyyah di Pondok Pesantren Al Utsmani penulis berharap agar
santri lebih cepat dalam memahami dan menguasai materi nahwu.
Santri perlu menajamkan rasa ingin tahunya saat belajar nahwu agar

dapat mempraktekan dan mendiskusikan dengan teman-temannya.
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